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Abstract
The results of the research conducted were students' interest in learning thematic 
learning in class IV of State Elementary School 03 South Pontianak at 72.20% 
was in the good enough category and learning motivation was 67.71% in the 
fairly good category and the learning outcomes of students in class IV. 
Elementary School 03 South Pontianak gets an average score of 88. Based on 
statistical analysis using the product moment correlation formula to calculate the 
correlation between interest and motivation with student learning outcomes in 
thematic learning in class IV Elementary School 03 South Pontianak, the r_count 
is 0.352, while r table is 0.349, this means rcount> rtable or (0.352> 0.349). 
From the calculation results, it can be concluded that there is a positive 
correlation between interest and motivation with student learning outcomes in 
thematic learning in class IV Elementary School 03 South Pontianak which is 
included in the low category with a term of 0.20 - 0.399. 
  




Pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting bagi seseorang karena 
dengan memiliki pendidikan yang baik 
maka pola pikir seseorang pun akan 
semakin baik. Dalam membangun suatu 
bangsa diperlukan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang baik agar dapat menciptakan 
generasi-generasi yang baik di masa yang 
akan datang salah satu upaya untuk 
meningkatkan sumber daya manusia yaitu 
dangan mengikuti dan menempuh 
pendidikkan di Sekolah Dasar. Dalam hal 
ini guru sangat berperan penting untuk  
meningkatkan sumber daya manusia 
karena guru adalah seorang pendidik yang 
bertugas untuk mendidik dan 
mencerdaskan anak bangsa. Ki Hadjar 
Dewantara (2018, h.4), mengatakan 
bahwa “Pendidikan adalah suatu tuntutan 
dalam hidup tumbuhnya anak-anak. 
Maksudnya ialah bahwa pendidikan itu 
menuntun segala kekuatan  kodrad yang 
ada pada diri peserta didik agar sebagai 
manusia dan anggota masyarakat dapat 
mencapai keselamatan dan kebahagian 
hidup yang setinggi-tingginya.” 
Pendidikan bertujuan untuk menciptakan 
dan membentuk seseorang agar 
mempunyai pola pikir yang baik dan 
memiliki karakter, perilaku yang baik 
serta berakhlak mulia. Maka dari itu guru 
dituntut untuk lebih bekerja keras lagi 
dalam mendidik dan mengajar  agar bisa 
menciptakan generasi-generasi yang 
berkualitas. Salah satu perubahan dalam 
pendidikkan ialah di mulai dari 
pendidikkan di Sekolah Dasar dimana 
dalam menempuh pendidikkan di Sekolah 
Dasar siswa akan di bentuk menjadi 




pola pikir, akhlak, moral, dan perilaku 
yang baik. Untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan maka diperlukan guru yang 
memiliki keterampilan agar bisa 
menciptakan suasana belajar mengajar 
yang baik dan kondusif serta bisa 
membuat peserta didik menjadi aktif, 
kreatif serta mudah menerima, mengikuti 
dan memahami pembelajaran. Dengan 
keterampilan yang dimiliki seorang 
pendidik dalam mengajar maka hal ini 
akan menumbuhkan minat dan motivasi 
siswa untuk mengikuti pembelajaran. 
Dalam menumbuhkan minat dan motivasi 
ini pun perlu adanya peran dari berbagai 
pihak salah satunya adalah peran dari 
orang tua, karena di masa COVID-19 
yang sedang melanda saat ini dan proses 
belajar mengajar pun hanya bisa 
dilakukan dari rumah maka peran orang 
tua sangat berpengaruh besar terhadap 
keberhasilan anaknya dimana orang tua 
harus mendampingi dan mengawasi 
anaknya agar tetap menerima dan 
mengikuti pembelajaran yang dilakukan 
secara online. Dengan perhatian serta 
dukungan dari orang tua maka anak 
tersebut bisa menumbuhkan minat dan 
motivasinya dalam belajar, tidak hanya itu 
peran dari para pendidik juga sangat 
diperlukan demi meningkatkan potensi 
yang dimiliki setiap anak. Karena dengan 
adanya pendidik yang berkualitas maka 
akan menghasilkan generasi-generasi 
yang berkualitas pula. Menurut Sukardi 
(1987, h.25) menyatakan, “Minat belajar 
adalah suatu kerangka mental yang terdiri 
dari kombinasi gerak perpaduan dan 
campuran dari perasaan, prasangka, 
cemas, kecenderungan-kecenderungan 
lain yang bisa mengarahkan individu 
kepada suatu pilihan tertentu. Djaali 
(2008, h.121), menyatakan “Minat adalah 
rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh”. “Minat diartikan sebagai 
kehendak, keinginan atau kesukaan” 
(Kamisa, 1997, h.370). “Minat merupakan 
sumber motivasi yang mendorong orang 
untuk melakukan apa yang mereka 
inginkan bila mereka bebas memilih” 
(Hurlock, 1995, h.144). Menurut 
Khodijah (2018, h.150), “Motivasi 
merupakan kekuatan yang mendorong 
seseorang melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan, kekuatan ini dirangsang 
oleh adanya berbagai macam kebutuhan”. 
Mc Donald, dalam Sardiman (2008, h.75), 
menyatakan “Motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan 
didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan. Dengan demikian motivasi 
yang ada pada siswa ini akan membuat 
siswa lebih bersemangat dalam mengikuti 
setiap pembelajaran yang dilakukan hal 
ini sangat berpengaruh baik bagi siswa di 
masa yang akan datang. Minat dan 
motivasi yang dimiliki siswa ini akan 
mempengaruhi hasil belajar yang di 
dapatkan, jika siswa memiliki minat dan 
motivasi dalam belajar maka hasil belajar 
juga akan bagus begitu juga sebaliknya 
jika siswa tidak memiliki minat dan 
motivasi dalam belajar maka hasil belajar 
yang diperoleh juga akan jelek. Hasil 
belajar yang diperoleh siswa akan 
menunjukan bagaimana kemampuan 
siswa dalam mengikuti dan menerima 
pembelajaran yang dilaksanakan. Menurut 
Sudjana (2014, h.22), “Hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya”. Yudhawati & 
Haryanto (2011, h.42) mendefinisakan 
bahwa, “Hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku yang diperoleh peserta 
didik setelah mengalami kegiatan 
belajar”. Sedangkan Jihad & Haris (2013, 
h.14) menyatakan bahwa hasil belajar 
merupakan pencapaian bentuk perubahan 
perilaku yang cenderug menetap dari 
ranah kognitif, afektif dan psikomotoris 
dari proses belajar yang dilakukan dalam 
waktu tertentu. Faktor-yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat 
digolongkan menjadi dua yaitu faktor 
intern yaitu (1) faktor jasmaniah, (2) 
faktor psikologis, (3) faktor kelelahan, 




keluarga, (2) faktor sekolah, (3) faktor 
masyarakat. Menurut peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan no 104 tahun 
2014 tentang penilaian hasil belajar 
menyebutkan bahwa, Penilaian hasil 
belajar oleh pendidik adalah proses 
pengumpulan                         informasi 
atau bukti tentang capaian pembelajaran 
peserta didik dalam kompetensi 
keterampilan yang dilakukan secara 
terencana dan sistematis selama dan 
setelah proses pembelajaran. Hasil belajar 
siswa ini dapat dipengaruhi oleh minat 
dan motivasi belajar siswa, jika peserta 
didik memiliki minat dan motivasi belajar 
yang tinggi dalam belajar maka akan 
memperoleh hasil belajar yang baik. 
Untuk memperoleh hasil belajar yang baik 
maka diperlukan karakter yang baik dari 
seorang pendidik maupun siswanya 
karena dengan karakter yang baik akan 
mempengaruhi hasil belajar yang 
diperoleh. Warsono dkk. (2010) dalam 
Corley & Phillip (2000), (2011, h.42) 
menyatakan “Karakter merupakan sikap 
dan kebiasaan seseorang yang 
memungkinkan dan mempermudah 
tindakan moral.” Karakter yang 
diharapkan dari peserta didik adalah : 
1. Jujur, merupakan segala sesuatau yang 
diperbuatkan tanpa melakukan 
kecurangan. 
2. Kerja keras, adalah suatu istilah yang 
melingkupi suatu upaya yang terus 
dilakukan dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan atau menyelesaikan 
tugasnya sampai tuntas. 
3. Iklas, segala sesuatu yang dilakukan 
dan dilaksanakan dengan setulus hati. 
Ketiga karakter yang diharapkan itu 
harus dimiliki setiap siswa karena didalam 
karakter tersebut terdapat nilai-nilai yang 
berguna bagi siswa. Dari pengamatan 
setelah melakukan observasi di Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan dan 
hasil wawancara yang dilakukan pada 
tanggal 23 september 2020, dengan salah 
satu guru kelas IV SD Negeri 03 
Pontianak Selatan. Bapak Munawar, S.Pd 
menyatakan bahwa terdapat beberapa 
siswa yang memiliki minat dan motivasi 
belajar yang rendah hal ini disebabkan 
beberapa faktor salah satunya yaitu 
kurangnya bimbingan dari orang tua 
sehingga siswa tidak mau belajar sendiri 
dirumah dan terdapat beberapa siswa yang 
tidak terlibat aktif pada saat pembelajaran 
berlangsung yang dilaksanakan melalui 
aplikasi zoom. Pada saat pengumpulan 
tugas yang diberikan oleh guru ada 
beberapa siswa yang terlambat dalam 
mengerjakan dan mengumpulkan tugas, 
bahkan ada juga siswa yang tidak 
mengumpulkan tugas sama sekali, dalam 
mengikuti pembelajaran secara 
daring/online siswa  juga terlihat jenuh 
serta tidak fokus pada saat belajar selain 
itu masih banyak yang belum mengikuti 
pembelajaran khususnya pembelajaran 
yang dilakukan melalui aplikasi zoom. 
Dalam pembelajaran daring/online ini pun 
masih terdapat siswa yang kurang 
memahami materi yang di sampaikan. 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dipaparkan di atas maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya “ Korelasi antara Minat dan 
Motivasi dengan Hasil Belajar Siswa 
dalam Pembelajaran Tematik di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan ”.  
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
metode deskriptif. Bentuk penelitian yang 
digunakan yaitu studi korelasi. Menurut 
Anderson (2005, h.118) mengemukakan 
bahwa “Correlational research is one way 
describing in quantitative terms the 
degree to ehich variable are related”. 
Artinya: penelitian korelasional adalah 
salah satu cara menggambarkan secara 
kuantitatif tingkat hubungan variabel yang 
saling berhubungan. Nawawi (2015, h.67) 
menyatakan, “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 




lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang nampak, atau sebagaimana adanya”. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi hubungan 
(Interrelationship Studies) dengan 
menggunakan cara penelitian studi 
korelasi (correlation studies) dengan 
tujuan untuk menentukan tingkat 
hubungan antara minat, motivasi, dengan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
tematik di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Selatan. 
Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel pada penelitian ini 
yaitu teknik probability sampling dengan 
jenis simple random sampling. 
Penggunaan teknik ini dikarenakan setiap 
anggota populasi mempunyai peluang 
yang sama untuk dipilih menjadi anggota 
sampel. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
teknik komunikasi tidak langsung yaitu 
dengan memberikan kuesioner (angket) 
kepada siswa kelas IV D Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak selatan dan teknik 
studi dokumenter dalam penelitian yaitu 
penilaian ulangan tema 7 pada 
pembelajaran tematik. Agar alat 
pengumpul data dapat digunakan sebagai 
alat pengumpul data yang objektif dan 
mampu menguji hipotesa penelitian, maka 
diperlukan analisis terhadap alat 
pengumpul data yaitu dengan melakukan 
validitas. 
Menurut Sugiyono (2016, h.121), 
“Validitas berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur”. Prosedur penelitian  




Langkah yang dilakukan pada tahap 
ini yaitu: (a) Meminta izin ke sekolah 
mitra, (b) Melakukan wawancara dengan 
guru kelas IV SDN 03 Pontianak 
Selatan.(c) Melakukan diskusi dengan 
kepala sekolah dan guru kelas IV SDN 03 
Pontianak Selatan tentang penelitian yang 
akan dilaksanakan, (d) Menyiapkan kisi-
kisi minat dan motivasi belajar berupa 
angket, (e) Melakukan validitas instrumen 
penelitian, (f) Berdasarkan hasil analisis, 
selanjutnya soal angket siap digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena sudah 
dinyatakan valid dan layak pakai. 
 
Tahap Pelaksanaan 
 Langkah yang dilakukan pada tahap 
ini yaitu: (a) Memberikan angket minat 
belajar kepada siswa kelas IV SDN 03 
Pontianak Selatan, (b) Memberikan 
angket motivasi belajar kepada siswa 
kelas IV SDN 03 Pontianak Selatan, (c) 
Menggumpulkan data hasil belajar siswa 
berupa nilai ulangan pada tema 7. 
  
Tahap Akhir  
 Langkah yang dilakukan pada tahap 
ini yaitu: (a) Menskor hasil angket, (b) 
Menganalisis data nilai siswa, (c) 
Menganalisis korelasi antara minat, 
motivasi, dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik, (d) Membahas 
hasil penelitian.  
 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan yang 
berjumlah 128 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV D 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan berjumlah 32 siswa. Untuk 
menjawab hipotesis penelitian yang telah 
dirumuskan yaitu bahwa terdapat korelasi 
yang positif antara minat, motivasi dengan 
hasil belajar siswa di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan, maka 
data-data hasil penelitian yang berupa 
data dari angket diolah menurut langkah-
langkah sebagai berikut:  
Menjawab submasalah 1, adakah korelasi 
antara minat belajar dengan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik 
menggunakan rumus korelasi product 
moment sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh Nurgiyantoro dkk 




𝑟𝑥1𝑦 =  
(N . ∑ X1 y)– (∑ X1)(∑ y)
√{N(∑ X1
2) − (∑ X1)
2 } { N(∑ y2) − (∑ y)2 } 
 
Menjawab submasalah 2 yaitu, 
adakah korelasi antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik menggunakan 
rumus korelasi product moment 
sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 
Nurgiantoro dkk (2012, h.150), sebagai 
berikut: 
rx2y =  
(N . ∑ X2 y)– (∑ X2)(∑ y)
√{N(∑ X2
2) − (∑ X2)
2 } { N(∑ y2) − (∑ y)2 } 
 
Menjawab submasalah 3 yaitu, 
adakah korelasi antara minat belajar 
dengan motivasi belajar dalam 
pembelajaran tematik menggunakan 
rumus korelasi product moment 
sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 
Nurgiantoro dkk (2012, h.133), sebagai 
berikut: 
rx1  =  
(N . ∑ X1 X2)– (∑ X1)(∑ X2)
√{N(∑ X1
2) − (∑ X1)
2 } { N(∑ X2
2) − (∑ X2)
2 } 
 
Menjawab submasalah 4, apakah 
terdapat korelasi antara minat dan 
motivasi dengan  hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik 
menggunakan  rumus korelasi product 
moment sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh Sugiyono (2016, 









Pedoman untuk memberikan 





0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 





HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan pada instrumen penelitian maka 
penelitian ini berisi tentang adanya 
hubungan antara minat belajar dengan 
hasil belajar, motivasi belajar dengan hasil 
belajar, minat belajar dengan motivasi 
belajar, dan minat belajar, motivsi belajar 
dengan hasil belajar. Berdasarkan 
pernyataan di atas hubungan antara minat 
belajar dengan hasil belajar diperoleh r 
hitung sebesar 0,235. Kemudian koefisien 
korelasi tersebut dibandingkan dengan r 
tabel dengan taraf signifikan 5% yaitu 
dengan N = 32. Maka N = 32 adalah 
0,349, dengan demikian r hitung < r tabel 
atau 0,235<0,349. Maka dapat 
disimpulkan korelasi tersebut masuk 
kategori rendah karena terdapat pada 
rentan 0,20-0,399. Hal tersebut 
menujukan tidak adanya korelasi yang 
positif antara minat belajar dengan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik. 
Hubungan antara motivasi belajar dengan 
hasil belajar diperoleh r hitung sebesar  
0,286. Kemudian koefisien korelasi 
tersebut dibandingkan dengan r tabel 
dengan taraf signifikan 5% yaitu dengan 
N = 32. Maka N = 32 adalah 0,349, 
dengan demikian r hitung < r tabel atau 
0,286< 0,349. Maka dapat disimpulkan 
korelasi tersebut masuk kategori rendah 
karena terdapat pada rentan 0,20-0,399. 
Hal tersebut menujukan tidak adanya 
korelasi yang positif antara motivasi 
belajar dengan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik. Hubungan antara 
minat belajar dengan motivasi belajar 
diperoleh r hitung sebesar 0,101. 
Kemudian koefisien korelasi tersebut 
dibandingkan dengan r tabel dengan taraf 
signifikan 5% yaitu dengan N = 32. Maka 
N = 32 adalah 0,349, dengan demikian r 
hitung < r tabel atau 0,101< 0,349. Maka 
dapat disimpulkan korelasi tersebut masuk 
kategori sangat rendah karena terdapat 
pada rentan 0,00-0,199. Hal ptersebut 




positif antara minat belajar dengan 
motivasi belajar dalam pembelajaran 
tematik. Hubungan antara minat belajar, 
motivasi belajar dengan hasil belajar 
diperoleh r hitung sebesar 0,352. 
Kemudian koefisien korelasi tersebut 
dibandingkan dengan r tabel dengan taraf 
signifikan 5% yaitu dengan N = 32. Maka 
N = 32 adalah 0,349, dengan demikian r 
hitung ≥ r tabel atau 0,352 ≥ 0,349. Maka 
hal tersebut menujukan terdapat korelasi 
yang positif antara minat belajar, motivasi 
belajar dengan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik. Maka dapat 
disimpulkan korelasi tersebut masuk 
dalam kategori rendah karena terdapat 
pada rentan 0,20-0,399.  
 Berdasarkan pernyataan di atas 
dalam penelitian ini korelasi antara minat 
belajar dengan hasil belajar dan motivasi 
belajar dengan hasil belajar memilki 
hubungan yang rendah. Dalam penelitian 
ini minat belajar dan motivasi belajar 
yang dimiliki siswa cukup baik. Akan 
tetapi, jika dihubungkan antara minat 
belajar dengan hasil belajar dan motivasi 
belajar dengan hasil belajar memilki 
hubungan yang rendah. Berdasarkan 
pernyataan di atas, permasalahan tersebut 
disebabkan oleh,  ketidakseriusan siswa 
pada saat menjawab instrumen penelitian 
(angket minat belajar dan angket motivasi 
belajar), terdapat beberapa siswa yang 
tidak fokus mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan oleh peneliti. Hal ini 
sangat mempengaruhi hasil jawaban 
angket yang diperoleh siswa. Dan juga 
terdapat beberapa siswa yang masih ragu 
dalam mengisi instrumen penelitian dan 
guru harus menjelaskan secara berulang-
ulang pada saat penelitian dilaksanakan. 
Akan tetapi jika kita hubungkan dengan 
ketiga variabel dalam penelitian ini (minat 
belajar, motivasi belajar, dengan hasil 
belajar) ketiga variabel tersebut memilki 
hubungan yang positif dengan 
memperoleh hasil sebesar 0,352. 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan korelasi antara minat, 
motivasi  dengan hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan.  Sebelum penelitian dilakukan, 
peneliti terlebih dahulu melakukan 
validasi instrumen penelitian yang berupa 
kisi-kisi angket, angket dan pedoman 
angket. Adapun yang menjadi validator 
dalam penelitian ini yaitu  Bapak Dr. 
Luhur Wicaksono, M. Pd. selaku Ketua 
Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura. Adapun jumlah 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 
siswa. Sampel tersebut diperoleh data 
hasil pengisian angket minat belajar dan 
angket motivasi belajar yang telah 
didistribusikan ke dalam tabel distribusi 
hingga dapat diolah menggunakan 
perhitungan statistik dan kemudian 
dihitung nilai koefisien korelasi product 
moment (r). Adapun hasil perhitungan 
korelasi dan  angket minat belajar dan 
angket motivasi belajar siswa yang telah 























Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi dan Pengolahan Data Nilai  
Ulangan Tema 7 Serta Angket Minat dan Angket Motivasi 
Variabel Skor Nilai 
Persentase 
Rata-rata Kategori 





2657 3680 72,20 % 83,03 Cukup Baik 
Motivasi Belajar 
(Variabel Bebas) 




   88 Sangat 
Baik 
Koefisien Korelasi 
antara Minat dengan 
Hasil Belajar 
               0,235  Rendah 
Koefisien Korelasi 
antara Motivasi dengan 
Hasil Belajar 
                0,286  Rendah 
Koefisien Korelasi 








antara Minat, Motivasi 
dengan Hasil Belajar 
                0,352  Rendah 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
dilihat bahwa minat belajar yang dimiliki 
siswa termasuk dalam kategori cukup 
baik, motivasi yang dimiliki siswa dalam 
belajar juga termasuk dalam kategori 
cukup baik, dan hasil belajar yang 
diperoleh siswa dari nilai ulangan tema 7 
termasuk dalam kategori sangat baik. 
Koefisien korelasi antara minat belajar 
dengan hasil belajar masuk dalam 
kategori rendah, koefisien korelasi antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar 
masuk dalam kategori rendah, koefisien 
korelasi antara minat belajar dengan  
motivasi belajar masuk dalam kategori 
sangat rendah, dan koefisien korelasi 
antara minat belajar,  motivasi belajar 
dengan hasil belajar masuk dalam 
kategori rendah dan karena berada pada 
rentang 0,20-0,399. 
Hasil Korelasi antara Minat belajar 
dengan Hasil Belajar 
Berdasarkan analisis product 
moment diperoleh hasil perhitungan 
koefisien rhitung = 0,235. Untuk 
mengetahui ada tidaknya korelasi, maka 
nilai tersebut dibandingkan dengan rtabel 
dengan taraf signifikan 5% yaitu N = 32 
adalah 0,349. Dengan demikian rhitung 
< dari rtabel atau 0,235 < 0,349. Maka 
korelasi tersebut termasuk dalam kategori 
rendah karena berada pada rentang 0,20-
0,399. Dari hasil perhitungan ini 
membuktikan bahwa tidak terdapat 
korelasi antara minat belajar dengan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran 
Tematik di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Hasil Korelasi antara Motivasi belajar 
dengan Hasil Belajar 
Berdasarkan analisis product 
moment diperoleh hasil perhitungan 
koefisien rhitung = 0,286. Untuk 
mengetahui ada tidaknya korelasi, maka 
nilai tersebut dibandingkan dengan rtabel 
dengan taraf signifikan 5% yaitu N = 32 
adalah 0,349. Dengan demikian rhitung 




korelasi tersebut termasuk dalam kategori 
rendah karena berada pada rentang 0,20-
0,399. Dari hasil perhitungan ini 
membuktikan bahwa tidak terdapat 
korelasi antara motivasi belajar dengan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Tematik di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Hasil Korelasi antara Minat belajar 
dengan Motivasi belajar  
Berdasarkan analisis product 
moment diperoleh hasil perhitungan 
koefisien rhitung = 0,101. Untuk 
mengetahui ada tidaknya korelasi, maka 
nilai tersebut dibandingkan dengan rtabel 
dengan taraf signifikan 5% yaitu N = 32 
adalah 0,349. Dengan demikian rhitung 
< dari rtabel atau 0,101 < 0,349. Maka 
korelasi tersebut termasuk dalam kategori 
sangat rendah karena berada pada rentang 
0,00-0,199. Dari hasil perhitungan ini 
membuktikan bahwa tidak terdapat 
korelasi antara minat belajar dengan 
motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran Tematik di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan. 
Hasil Korelasi antara Minat belajar, 
Motivasi belajar dengan Hasil belajar 
Berdasarkan analisis product 
moment diperoleh hasil perhitungan 
koefisien rhitung = 0,352. Untuk 
mengetahui ada tidaknya korelasi, maka 
nilai tersebut dibandingkan dengan rtabel 
dengan taraf signifikan 5% yaitu N = 32 
adalah 0,349. Dengan demikian rhitung 
< dari rtabel atau 0,352 < 0,349. Maka 
korelasi tersebut termasuk dalam kategori 
rendah karena berada pada rentang 0,20-
0,399. Dari hasil perhitungan ini 
membuktikan bahwa tidak terdapat 
korelasi antara minat belajar, motivasi 
belajar dengan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Tematik di kelas IV 






KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari analisis data dapat 
dilakukan untuk menjawab permasalahan 
dan rumusan hipotesis, maka dapat 
diambil simpulan secara umum bahwa 
terdapat korelasi yang positif antara minat 
belajar, motivasi belajar, dengan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan, kesimpulan secara 
khusus adalah sebagai berikut: (1) Tidak 
terdapat korelasi antara minat belajar 
dengan hasil belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan. Hal ini diketahui dari perhitungan 
kofesien korelasi dengan rhitung sebesar 
0,235 dengan  rtabel sebesar 0,349 ini 
berarti rhitung < rtabel dan termasuk 
dalam kategori rendah, (2) Tidak terdapat 
korelasi antara motivasi belajar dengan 
hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan. Hal ini 
diketahui dari perhitungan kofesien 
korelasi dengan rhitung sebesar 0,286 
dengan rtabel sebesar 0,349 ini berarti 
rhitung < rtabel dan termasuk dalam 
kategori rendah, (3) Tidak terdapat 
korelasi antara minat belajar dengan 
motivasi belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. Hal 
ini diketahui dari perhitungan kofesien 
korelasi dengan rhitung sebesar 0,101 
dengan rtabel sebesar 0,349 ini berarti 
rhitung < rtabel dan termasuk dalam 
kategori sangat rendah, (4) Terdapat 
korelasi yang positif antara minat, 
motivasi dengan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. Hal 
ini diketahui dari perhitungan kofesien 
korelasi dengan rhitung sebesar 0,352 
dengan rtabel sebesar 0,349 ini berarti 
rhitung > rtabel dan termasuk dalam 









Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, beberapa saran yang 
dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai 
berikut: (1) Siswa diharapkan untuk lebih 
meningkatkan minat serta motivasi dalam 
belajar hal ini dilakukan agar siswa bisa 
menerima materi dan memahami setiap 
materi yang disampaikan dengan baik, (2) 
Selain membentuk minat dan motivasi 
siswa dalam belajar di sekolah yang 
dilakukanoleh guru, sebaiknya orang tua 
juga harus terlibat aktif dalam bentuk 
perhatian dan membimbing anak agar 
materi pelajaran yang didapatkan mudah 
dipahami dan dimengerti, dengan 
demikian tentunya dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
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